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Mata pelajaran sejarah dianggap penting manakala mata pelajaran sejarah dapat 
meningkatkan rasa nasionalisme dan perasaan bangga terhadap sejarah bangsanya. Namun 
demikian, permasalahan yang menyebabkan ketidaknyamanan siswa dalam mempelajari 
pelajaran sejarah salah satunya adalah masalah model pembelajaran sejarah. Mulai dari jenjang 
SD hingga SMA, pembelajaran sejarah cenderung hanya memanfaatkan fakta sejarah sebagai 
materi utama. Tidak aneh bila pendidikan sejarah terasa kering, tidak menarik, dan tidak 
memberi kesempatan kepada anak didik untuk belajar menggali makna dari sebuah peristiwa 
sejarah.  

Permasalahan yang diteliti adalah (1) Bagaimanakah guru memanfaatkan situs Candi 
Pringapus sebagai media pembelajaran IPS Sejarah? (2) Bagaimanakah pengaruh penggunaan 
situs Candi Pringapus sebagai media pembelajaran IPS Sejarah melalui metode lawatan sejarah 
terhadap minat belajar siswa pada materi perkembangan Agama Hindu Budha di Indonesia 
terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP N 1 Bansari tahun pelajaran 2009/2010? Tujuan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Memahami tentang pemanfaatan situs Candi 
Pringapus sebagai media pembelajaran IPS Sejarah (2) Memperoleh gambaran pengaruh 
penggunaan situs Candi Pringapus sebagai media pembelajaran sejarah terhadap minat belajar 
siswa.  

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara purposive sample. Ada 2 variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) 
Pemanfaatan situs Candi Pringapus sebagai media pembelajaran IPS Sejarah (2) minat belajar 
sejarah siswa. Instrument penelitian ini meliputi kuisioner (angket) tentang pemanfaatan situs 
Candi Pringapus sebagai media pembelajaran IPS Sejarah dan minat belajar siswa. Data 
penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif persentase dan analisis regresi. 

Hasil penelitian didapat bahwa dalam proses pembelajaran, ternyata guru 
memanfaatkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, selanjutnya setelah peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan lawatan sejarah sebagai media pembelajaran, maka 
guru mencoba menggunakan metode lawatan sejarah sebagai media pembelajaran dengan obyek 
dan materi yang berbeda. Hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh situs 
Candi Pringapus terhadap minat belajar siswa, berdasarkan hasil dari perhitungan thitung sebesar 
4,310 dan ttabel sebesar 2,110 maka dapat dikatakan Ha ditolak dan Ho diterima karena thitung > 
ttabel dengan signifikansi sebesar 0,00, dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,340 dan jika 
dipersentasekan akan menjadi 34%. Dengan demikian besarnya pengaruh antara pemanfaatan 
situs Candi Pringapus sebagai media pembelajaran terhadap minat belajar siswa di SMP N 1 
Bansari sebesar 34% sedangkan sisanya sebesar 66% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model.  



 

 

Saran yang dapat diajukan dalam penelitian yaitu (1) Penggunaan model 
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, tujuan 
pembelajaran, dan juga lingkungan pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bervariatif, (2) 
Untuk menjaga dan melestarikan situs-situs bangunan bersejarah, maka perlu adanya kunjungan 
atau karya wisata sebagai model pembelajaran di sekolah.  

 


